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ABSTRAK

PENGARUH LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS DISCOVERY
LEARNING TERHADAP PENINGKATAN KETERAMPILAN
BERPIKIR KRITIS SISWA PADA MATERI LARUTAN
ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT
Oleh

MUTIATUL KARIMAH

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan lembar
kerja siswa berbasis discovery learning dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X [PA yang ada di SMA Al-Azhar
3 Bandar Lampung pada semester genap tahun ajaran 2017/2018. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random sampling dan
diperoleh sampel kelas X IPA 7 sebagai kelas eksperimen dan X IPA 8 sebagai
kelas kontrol. Metode penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan Prefest-
Posttest Control Group Design. Pengaruh penggunaan LKS berbasis discovery
learning diukur berdasarkan rata-rata nilai n-Gain keterampilan berpikir kritis
siswa, kemudian ukuran besar pengaruh LKS berbasis discovery learning tersebut
diukur berdasar-kan perhitungan effect size. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada kelas eksperimen rata-rata nilai n-Gain keterampilan berpikir kritis siswa
memiliki kriteria “tinggi”. LKS berbasis discovery learning memiliki pengaruh

“besar” terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi



Mutiatul Karimah

Larutan elektrolit dan non elektrolit. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disim-
pulkan bahwa LKS berbasis discovery learning berpengaruh terhadap peningkatan

keterampilan berpikir kritis siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

Kata kunci: discovery learning, keterampilan berpikir kritis siswa, lembar kerja

siswa
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada hakikatnya IPA dibangun atas dasar ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah.
Selain itu, IPA dipandang pula sebagai proses, sebagai produk dan sebagai prose-
dur. Sebagai proses diartikan semua kegiatan ilmiah untuk menyempurnakan pe-
ngetahuan tentang alam maupun untuk menemukan pengetahuan baru. Sebagai
produk diartikan sebagai hasil proses, berupa pengetahuan yang diajarkan dalam
sekolah ataupun di luar sekolah atau bahan bacaan untuk penyebaran pengetahu-
an. Sebagai prosedur dimaksudkan adalah metodologi atau cara yang dipakai un-
tuk mengetahui sesuatu (riset pada umumnya) yang lazim disebut metode ilmiah

(Trianto, 2010).

IImu kimia adalah salah satu ilmu dalam rumpun IPA yang mempelajari tentang
zat, meliputi struktur, komposisi, sifat, dinamika, kinetika, dan energitika yang
melibatkan keterampilan dan penalaran. Konten ilmu kimia yang berupa konsep,
hukum, dan teori, pada dasarnya merupakan produk dari rangkaian proses meng-
gunakan sikap ilmiah. Dengan demikian, ilmu kimia bukan hanya berupa produk
pengetahuan, melainkan juga berupa proses. Ketika seseorang mengalami proses
untuk memperoleh pengetahuan, banyak yang akan diperoleh yaitu sikap, kete-

rampilan (fisik maupun berpikir), dan nilai-nilai tertentu. Oleh karena itu, di



dalam mempelajari kimia, pengetahuan bukanlah tujuan utama, melainkan sebagai
wahana untuk mengembangkan sikap dan keterampilan-keterampilan tertentu,
terutama keterampilan berpikir. Sikap, nilai, dan keterampilan-keterampilan
itulah yang nantinya akan berguna dalam menjalani kehidupan bermasyarakat dan

dalam pekerjaan atau kariernya (Fadiawati, 2011).

Pendidikan harus dapat memberikan keterampilan berpikir kritis sehingga akan
menghasilkan siswa yang dapat mengatasi berbagai masalah kehidupan yang
dihadapi dengan kemampuan merefleksikan pengalaman belajar dalam meme-
cahkan masalah secara mandiri dan bertanggung jawab (Rusman, 2010). Kete-
rampilan berpikir kritis perlu dibekali bagi setiap siswa untuk dapat bertahan
dalam masyarakat yang kompetitif. Perubahan dalam bidang teknologi yang ber-
dampak pada perubahan dalam dunia kerja telah membuat keterampilan berpikir
kritis menjadi semakin penting. Keterampilan berpikir kritis sebenarnya telah
menjadi salah satu standar yang ditetapkan bagi lulusan sehingga siswa dituntut
untuk memiliki keterampilan berpikir kritis dalam mengambil keputusan (Guza,

2009).

Model discovery learning merupakan model pembelajaran yang memiliki kompo-
nen dari praktik pendidikan yang kompleks. Menurut komponen dari praktik pen-
didikan tersebut meliputi metode mengajar yang memajukan cara belajar aktif,
berorientasi pada proses, mengarahkan sendiri, mencari sendiri, dan reflektif.
Selain itu model discovery learning dinilai sebagai suatu prosedur mengajar yang
mementingkan pengajaran perorangan, manipulasi objek, dan percobaan sebelum

sampai kepada generalisasi (Suryabrata, 2002).



Discovery learning merupakan suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang meli-
batkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidi-
ki secara sistematis, kritis, dan logis, sehingga mereka dapat menemukan sendiri
pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai wujud adanya perubahan perilaku
(Suhana, 2014). Adapun tahap-tahap pembelajaran dalam model discovery
learning adalah pemberian rangsangan, identifikasi masalah dan merumuskan hi-
potesis, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan generalisasi

(Priyatni, 2014).

Model discovery learning menurut Dimyati dan Moedjiono (2009), memiliki
beberapa keunggulan dibandingkan dengan model pembelajaran yang lain.
Beberapa keunggulan dalam model discovery learning adalah sebagai berikut:

a. Memperbaiki atau memperluas penguasaan keterampilan proses kognitif
siswa.

b. Pengetahuan yang melekat erat pada diri siswa.

Dapat menimbulkan gairah pada diri siswa.

d. Siswa mampu untuk maju berkelanjutan sesuai dengan kemampuannya
sendiri.

e. Siswa mampu mengarahkan belajarnya sendiri.

f. Memperkuat konsep siswa dan menambah rasa percaya diri selama
proses kerja penemuan.

g. Terpusat pada siswa sedangkan guru sebagai fasilitator dan
pendinamisator dari penemuan.

h. Membuat perkembangan siswa menuju ke skeptisme (perasaan
meragukan) yang sehat untuk mencapai kebenaran akhir dan mutlak.

1

Selain memiliki kelebihan model discovery learning juga memiliki kelemahan.
Beberapa kelemahan model discovery learning adalah sebagai berikut:

a. Mempersyaratkan suatu persiapan kemampuan berpikir yang dapat
dipercaya.

b. Kurang berhasil untuk mengajar kelas yang jumlahnya besar.

c. Harapan yang ditimbulkan oleh model ini kurang bisa diterapkan oleh
guru dan siswa yang sudah terbiasa dengan perencanaan dan pengajaran
yang tradisional.

d. Sejak awal konsep yang akan ditemukan telah dipilih guru dan proses



penemuannya juga dibawah bimbingan guru.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kimia di SMA Al Azhar
3 Bandar Lampung tahun pelajaran 2017/2018 pada siswa kelas X IPA diketahui
bahwa keterampilan berpikir kritis sebagai salah satu dari kecakapan hidup (/ife
skill) yang harus dimiliki siswa belum dikembangkan. Penyebab rendahnya kete-
rampilan berpikir kritis siswa dikarenakan guru kurang tepat dalam menggunakan
model pembelajaran pada proses pembelajaran sehingga membuat siswa kurang

aktif dalam proses pembelajaran.

Faktor lain yang menyebabkan rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa pada
SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung ini adalah proses pembelajaran yang belum
mengarah pada proses penemuan karena keterbatasan waktu dalam penyampaian
materi pada setiap kompetensi dasar sehingga model pembelajaran yang sering
kali digunakan dalam proses pembelajaran adalah metode diskusi, tanya jawab,
dan menyelesaikan LKS yang dilakukan guru ke siswa satu arah (pembelajaran
berpusat pada guru) menyebabkan keterampilan berpikir kritis siswa tidak dapat
terasah di kelas. Salah satu model pembelajaran yang dapat membuat siswa
menjadi aktif dan mudah memahami materi yaitu dengan model discovery

learning.

Salah satu sumber belajar dan media pembelajaran yang dirasa dapat membantu
siswa maupun guru dalam proses pembelajaran adalah LKS. LKS termasuk me-
dia cetak hasil pengembangan teknologi cetak yang berupa buku dan berisi materi
visual. LKS merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh

guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. LKS yang disusun dapat



dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan pembel-
ajaran yang akan dihadapi. LKS juga merupakan media pembelajaran, karena

dapat digunakan secara bersama dengan sumber belajar atau media pembelajaran
yang lain. LKS menjadi sumber belajar dan media pembelajaran tergantung pada

kegiatan pembelajaran yang dirancang.

Penggunaan media memberikan manfaat dalam proses pembelajaran antara lain:
(1) Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga proses belajar semakin
lancar dan meningkatkan hasil belajar; (2) Meningkatkan motivasi siswa, dengan
mengarahkan perhatian siswa sehingga memungkinkan siswa belajar sendiri-
sendiri sesuai kemampuan dan minatnya; (3) Penggunaan media dapat mengatasi
keterbatasan indera, ruang, dan waktu; (4) Siswa akan mendapat pengalaman yang
sama mengenai suatu peristiwa, dan memungkin-kan terjadinya interaksi langsung

dengan lingkungan sekitar (Arsyad, 2004).

Cara penyajian materi dalam LKS meliputi penyampaian materi kegiatan yang
melibatkan siswa secara aktif misalnya latihan soal, diskusi, dan percobaan seder-
hana (Slameto, 2003). LKS lebih menekankan pada proses untuk menemukan
konsep, dan yang terpenting dalam LKS ada variasi stimulus melalui berbagai
media dan kegiatan siswa. LKS diharapkan mengutamakan pada pengembangan
kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan estetika (Darmodjo, dkk;

1992).

Beberapa hasil penelitian sebelumnya yang mendukung untuk penelitian ini yaitu
hasil penelitian yang dilakukan oleh Putranto (2016) menyatakan model discovery

learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi



pokok ciri-ciri makhluk hidup, penelitian yang dilakukan oleh Asmawati (2015)
menyatakan bahwa pengembangan LKS sangat membantu dalam peningkatan
keterampilan berpikir kritis dan penguasaan konsep fisika siswa, dan penelitian
yang dilakukan oleh Indriani (2017) menyatakan model discovery learning efektif
meningkatkan kemampuan berpikir lancar pada materi larutan elektrolit dan non

elektrolit.

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Lembar Kerja Siswa Berbasis Discovery learning terhadap
Peningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Larutan Elektrolit

dan Non Elektrolit”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini yaitu
bagaimanakah pengaruh LKS berbasis discovery learning terhadap peningkatan

keterampilan berpikir kritis siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu mendes-
kripsikan pengaruh LKS berbasis discovery learning terhadap peningkatan kete-

rampilan berpikir kritis siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1.

Siswa

LKS berbasis discovery learning akan memberikan pengalaman baru ba-
gi siswa dalam memecahkan masalah kimia dan meningkatkan keteram-
pilan berpikir kritis, sehingga siswa dapat memahami materi pelajaran
dengan mudah khususnya pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit.

Guru

Guru dapat menggunakan LKS berbasis discovery learning dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi larutan elektrolit
dan non elektrolit.

Sekolah

Sebagai usaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran kimia di
sekolah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1.

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis discovery learning merupakan suatu
produk yang berupa lembaran-lembaran yang di dalamnya terdapat
kegiatan-kegiatan yang dibuat sesuai dengan langkah-langkah dalam
model discovery learning dan bertujuan untuk membangun konsep
berdasarkan fenomena yang ada serta melatih keterampilan berpikir kritis
siswa.

Materi pada penelitian ini adalah larutan elektrolit dan non elektrolit

yang meliputi daya hantar listrik larutan elektrolit dan non elektrolit,



penyebab larutan elektrolit dapat menghantarkan listrik, serta jenis senya-
wa pada larutan elektrolit.

Pengaruh LKS berbasis discovery learning pada penelitian ini ditunjuk-
kan dengan adanya perbedaan n-Gain yang signifikan antara kelas eks-
perimen dan kelas kontrol. Ukuran pengaruh dihitung menggunakan uji
effect size.

Berpikir kritis adalah mengaplikasikan rasional, kegiatan berpikir yang
tinggi, yang meliputi kegiatan menganalisis, mensintesis, mengenal
permasalahan dan pemecahannya, menyimpulkan, dan mengevaluasi
(Anggelo, 1995). Instrumen berpikir kritis berupa soal pretest dan postes.
Indikator keterampilan berpikir kritis merujuk pada indikator keteram-
pilan berpikir kritis menurut Ennis (1989). Indikator keterampilan berpi-
kir kritis yang diteliti yaitu mengobservasi dan mempertimbangkan lapo-
ran observasi, mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan suatu defi-
nisi,bertanya dan menjawab pertanyaan, mendeduksi dan mempertim-
bangkan hasil deduksi, mempertimbangkan apakah sumber dapat diper-

caya, dan memfokuskan pertanyaan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Lembar Kerja Siswa (LKS)

LKS merupakan salah satu bentuk program yang berlandaskan atas tugas yang ha-
rus diselesaikan dan berfungsi sebagai alat untuk mengalihkan pengetahuan dan
keterampilan sehingga mampu mempercepat tumbuhnya minat siswa dalam me-
ngikuti proses pembelajaran (Ismail, 2003). Pada proses kegiatan belajar menga-
jar, LKS digunakan sebagai sarana pembelajaran untuk menuntun siswa dalam
menemukan konsepnya sendiri. Dengan adanya LKS siswa akan mengeksplorasi
keterampilan proses saat pembelajaran, serta akan membimbing siswa dalam ber-
pikir secara kritis, analistis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, meme-

cahkan masalah, serta mengaplikasikan materi pembelajaran (Yildirim, 2011).

Menurut Sudjana (dalam Djamarah dan Aswan, 2002), fungsi LKS adalah sebagai
alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif, sebagai alat
bantu untuk melengkapi proses belajar mengajar supaya lebih menarik perhatian
siswa. Untuk mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam
menangkap pengertian yang diberikan guru, siswa lebih banyak melakukan
kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru tetapi lebih aktif
dalam pembelajaran, menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambung-

an pada siswa, dan untuk mempertinggi mutu belajar mengajar, karena hasil
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belajar yang dicapai siswa akan tahan lama, sehingga pelajaran mempunyai nilai

tinggi.

Penggunaan media LKS ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam proses
pembelajaran, manfaat dan tujuan LKS antara lain mengaktifkan siswa dalam pro-
ses belajar mengajar, membantu siswa dalam mengembangkan konsep, melatih
siswa untuk menemukan dan mengembangkan proses belajar mengajar, memban-
tu guru dalam menyusun pelajaran, sebagai pedoman guru dan siswa dalam me-
laksanakan proses pembelajaran, membantu siswa memperoleh catatan tentang
materi yang dipelajari melalui kegiatan belajar, membantu siswa untuk menambah
informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistema-

tis (Prianto,dkk; 1997).

B. Pembelajaran Konstruktivisme

Konstruktivismse adalah aliran filsafat yang tema utamanya berkenaan dengan ha-
kikat pengetahuan. Konstruktivisme berimplikasi terhadap pendidikan, khusus-
nya dalam bidang pendidikan sains dan matematika. Ada 3 jenis konstruktivisme,
yaitu (a) Konstruktivisme psikologis personal yang menekankan bahwa pribadi
(subjek) sendirilah yang mengkonstruksikan pengetahuan; (b) Konstruktivisme
sosiologis yang lebih menekankan masyarakat sebagai pembentuk pengetahuan;
dan (c) Sosiokulturalisme yang mengakui baik peranan aktif personal maupun ma-
syarakat dan lingkungan dalam pembentukan pengetahuan sosiokulturalisme ini-
lah yang mulai banyak diterima dalam pen-didikan sains dan matematika

(Sutarno, 2008).
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Pendekatan konstruktivisme dalam belajar merupakan salah satu pendekatan yang
lebih berfokus kepada peserta didik sebagai pusat dalam proses pembelajaran.
Pendekatan ini disajikan supaya lebih merangsang dan memberi peluang kepada
peserta didik untuk belajar berpikir inovatif dan mengembangkan potensinya se-
cara optimal (Suhana, 2014). Teori belajar konstruktivisme ini lebih menekankan
perkembangan konsep dan pengertian yang mendalam, pengetahuan sebagai kon-
struksi aktif yang dibuat peserta didik. Seseorang tidak aktif membangun penge-
tahuannya, meskipun usianya tua tetap tidak akan berkembang pengetahuannya.
Suatu pengetahuan dianggap benar bila pengetahuan yang sudah dimiliki berguna
untuk menghadapi dan memecahkan persoalan atau fenomena yang sesuai

(Sunyono, 2015).

Konstruktivisme merupakan landasan berpikir filosofi pendekatan kontekstual,
yaitu pengetahuan dibangun sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui
konteks yang terbatas dan tidak dengan tiba-tiba. Pengetahuan bukanlah sepe-
rangkat fakta-fakta, konsep atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Te-
tapi manusia harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui
pengalaman nyata. Siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, mene-
mukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-ide, yaitu sis-
wa harus mengkonstruksikan pengetahuan dibenak mereka sendiri. Landasan ber-
pikir konstruktivisme adalah lebih menekankan pada strategi memperoleh dan

mengingat pengetahuan (Sagala, 2010).

Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai bagaimana terjadi-

nya belajar atau bagaimana informasi diproses di dalam pikiran siswa itu. Berda-
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sarkan suatu teori belajar, diharapkan suatu pembelajaran dapat lebih meningkat-
kan perolehan siswa sebagai hasil belajar. Teori-teori baru dalam psikologi pendi-
dikan dikelompokkan dalam teori pembelajaran konstruktivis (constructivist
theories of learning). Teori konstruktivisme ini menyatakan bahwa siswa harus
menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek
informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan
itu tidak lagi sesuai. Bagi siswa agar benar-benar memahami dan dapat menerap-
kan pengetahuan, mereka harus bekerja memecahkan masalah, menemukan sega-
la sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan susah payah dengan ide-ide. Teori ini
berkembang dari kerja Piaget, Vygotsky, teori-teori pemrosesan informasi, dan te-
ori psikologi kognitif yang lain, seperti teori Bruner. Satu prinsip yang penting
dalam psikologi pendidikan menurut teori ini adalah bahwa guru tidak hanya
sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswa harus membangun sendiri
pengetahuan di dalam benaknya. Guru dapat memberikan kemudahan untuk pro-
ses ini, dengan memberi kesempatan siswa untuk menemukan atau menerapkan
ide-ide mereka sendiri, dan mengajar siswa menjadi sadar dan secara sadar meng-
gunakan strategi mereka sendiri untuk belajar. Guru dapat memberi siswa anak
tangga yang membawa siswa ke pemahaman yang lebih tinggi dengan catatan sis-

wa sendiri yang harus memanjat anak tangga tersebut (Trianto, 2007).

Mengajar berarti menata lingkungan agar si belajar termotivasi dalam menggali
makna serta menghargai ketidakmenentuan. Atas dasar ini maka si belajar akan
memiliki pemahaman yang berbeda terhadap pengetahuan tergantung pada penga-

lamannya, dan perspektif yang dipakai dalam menginterpretasikannya. Von
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Galserfeld (dalam Budiningsih, 2012) mengemukakan bahwa ada beberapa
kemampuan yang diperlukan dalam proses mengkonstruksi pengetahuan, yaitu:
1. Kemampuan mengingat dan mengungkapkan kembali pengalaman,
2. Kemampuan membandingkan dan mengambil keputusan akan kesamaan
dan pebedaan, dan

3. Kemampuan untuk lebih menyukai suatu pengalaman yang satu dari pada
lainnya.

C. Model Discovery learning

Pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia, dan dengan sendirinya memberi
hasil yang paling baik (Trianto, 2010). Pandangan Bruner terhadap discovery
learning yang menekankan pentingnya membantu siswa memahami kebutuhan
akan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, dan keyakinan bahwa pembe-
lajaran sejati terjadi melalui personal discovery. Individu juga memiliki tingkat
perkembangan potensial, yang oleh Vygotsky didefinisikan sebagai tingkat yang
dapat difungsikan atau dicapai oleh individu dengan bantuan orang lain, misalnya
guru, orang tua, atau teman sebayanya yang lebih maju. Zona yang terletak di-
antara kedua tingkat perkembangan inilah yang disebutnya sebagai zone of’

proximal development (Arends, 2008).

Menurut Sund (dalam Arifin, 2003) discovery adalah proses mental dimana siswa
mampu mengasimilasikan konsep dan prinsip-prinsip. Dengan perkataan lain
discovery terjadi bila siswa terutama terlibat dalam menggunakan proses
mentalnya untuk menemukan beberapa konsep atau prinsip. Dengan metode
discovery, siswa didorong oleh rasa ingin tahu (curiousity) untuk mengeksplorasi

dan belajar sendiri. Pemahaman suatu konsep didapat siswa melalui proses.
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Dengan metode ini lebih ditekankan kepada proses penemuan konsep dan bukan

pada produknya.

Dalam mengaplikasikan model discovery learning di kelas, tahapan atau pro-
sedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar secara umum

adalah sebagai berikut:

a) Stimulation (Stimulasi)

Langkah awal dari model stimulation ini adalah siswa dihadapkan pada sesuatu
yang dapat menimbulkan kebingungannya, setelah itu dilanjutkan untuk tidak
memberi generalisasi, hal ini dimaksudkan agar timbul keinginan siswa untuk
menyelidiki sendiri. Di samping itu guru dapat memulai kegiatan belajar meng-
ajar dengan mengajukan pertanyaan. Pada tahap ini siswa memiliki kesempatan
untuk terlibat secara aktif dengan melakukan kegiatan mengamati data tentang
fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu.
Dengan adanya kegiatan ini, peserta didik dapat melakukan pengamatan melalui
kegiatan melihat, menyimak, mendengar, dan membaca hal yang penting dari
suatu benda atau objek. Hal ini sejalan dengan salah satu langkah pembelajaran

dalam pendekatan ilmiah yaitu kegiatan mengamati.

b) Problem statement (Pernyataan/ Identifikasi Masalah) dan merumuskan
hipotesis

Pada tahap ini, siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan-
pertanyaan atau permasalahan tentang apa yang telah mereka amati pada kegiatan
stimulasi. Dalam pendekatan ilmiah, kegiatan ini termasuk dalam kegiatan

menanya. Melalui kegiatan bertanya ini dikembangkan rasa ingin tahu peserta
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didik dan keterbiasaan siswa untuk menemukan suatu masalah akan semakin
terlatih. Pertanyaan tersebut menjadi dasar untuk mencari informasi yang lebih
lanjut dan beragam dari sumber yang ditentukan guru sampai yang ditentukan

peserta didik, dari sumber yang tunggal sampai sumber yang beragam.

¢) Data collection (Pengumpulan data)

Tahapan ini salah satunya dilakukan agar peserta didik dapat menggali dan
mengumpulkan data atau informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara.
Untuk itu peserta didik dapat membaca buku yang lebih banyak, memperhatikan
fenomena atau objek yang lebih teliti, atau bahkan melakukan eksperimen.
Melalui kegiatan tersebut terkumpul sejumlah informasi yang menjadi dasar bagi
kegiatan berikutnya yaitu pengolahan data. Dalam pendekatan ilmiah, kegiatan ini

termasuk kegiatan mencoba.

d) Data processing (Pengolahan Data)

Dalam kegiatan ini, peserta didik melakukan pemrosesan data atau informasi

untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, mene-
mukan pola dari keterkaitan informasi dan bahkan mengambil berbagai kesim-
pulan dari pola yang ditemukan. Kegiatan pengolahan data ini sejalan dengan

kegiatan menalar dalam pendekatan ilmiah.

e) Verification (Pembuktian)
Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan
benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temuan alternatif,

dihubungkan dengan hasil pengolahan data.
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f) Generalization (Menarik Kesimpulan/Generalisasi)

Tahap akhir dari model discovery learning ini adalah generalisasi. Dalam tahap
ini siswa diminta untuk menarik kesimpulan dari pengetahuan yang diperolehnya

dan dapat dipertanggungjawabkan (Priyatni, 2014).

D. Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan adalah kecakapan untuk melaksanakan tugas, dimana keterampilan
tidak hanya meliputi gerakan motorik, tetapi juga melibatkan fungsi mental yang
bersifat kognitif, yaitu suatu tindakan mental dalam usaha memperoleh pengeta-
huan. Proses berpikir berhubungan dengan pola perilaku yang lain dan membu-
tuhkan keterlibatan aktif pemikir. Pengertian ini mengindikasikan bahwa berpi-
kir adalah upaya yang kompleks dan reflektif bahkan suatu pengalaman yang
kreatif. Berpikir kritis memungkinkan siswa untuk menganalisis pikirannya

dalam menentukan pilihan dan menarik kesimpulan dengan cerdas(Costa, 1985).

Kemampuan berpikir kritis merupakan cara berpikir refleksi dan beralasan yang
difokuskan pada pengambilan keputusan untuk memecahkan masalah. Terdapat
enam komponen atau unsur dari berpikir kritis menurut Ennis (1989) yang

disingkat menjadi FRISCO, seperti yang tertera pada Tabel 1.
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Tabel 1. Unsur-unsur keterampilan berpikir kritis

No.

Unsur

Keterangan

Focus

Memfokuskan pemikiran, menggambarkan poin-poin utama,
isu, pertanyaan, atau permasalahan. Hal-hal pokok dituangkan
di dalam argumen dan pada akhirnya didapat kesimpulan dari
suatu isu, pertanyaan, atau permasalahan tersebut.

Reasoning

Ketika suatu argumen dibentuk, maka harus disertai dengan
alasan (reasoning).

Alasan dari argumen yang diajukan harus dapat mendukung
kesimpulan dan pada akhirnya alasan tersebut dapat diterima
sebelum membuat keputusan akhir.

Inference

Ketika alasan yang telah dikemukakan benar, apakah hal
tersebut dapat diterima dan dapat mendukung kesimpulan.

Situation

Ketika proses berpikir terjadi, hal tersebut dipengaruhi oleh
situasi atau keadaan baik (keadaan lingkungan, fisik, maupun
sosial).

Clarity

Ketika mengungkapkan suatu pikiran atau pendapat,
diperlukan kejelasan untuk membuat orang lain memahami
apa yang diungkapkan.

Overview

Suatu proses untuk meninjau kembali apa yang telah kita
temukan, putuskan, pertimbangkan, pelajari, dan simpulkan.

Tabel 2. Keterampilan berpikir kritis

No Kelompok Indikator Sub Indikator
a. Mengidentifikasi atau
merumuskan pertanyaan
Mengidentifikasi atau
Memfokuskan pertanyaan merumuskan kriteria untuk
mempertimbangkan
kemungkinan jawaban
Memberikan c. Menjaga kondisi berpikir
1. penjelasan a. Mengidentifikasi kesimpulan
sederhana b. Mengidentifikasi kalimat-

kalimat pertanyaan

c. Mengidentifikasi kalimat-
kalimat bukan bukan
pertanyaan

d. Mengidentifikasi dan
menangani ketidaktepatan

e. Melihat struktur dari suatu

Menganalisis

Argumen
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No Kelompok Indikator Sub Indikator
argumen
f.  Membuat ringkasan
a. Menyebutkan contoh
Bertanya dan menjawab  |b. Mengapa? Apa ide utamamu?
pertanyaan Apa yang anda maksud..?
Apa yang membuat
perbedaan....?
a. Mempertimbangkan keahlian
b. Mempertimbangkan
kemenarikan konflik
c. Mempertimbangkan
kesesuaian sumber
Mempertimbang-kan d. Mempertimbangkan reputasi
apakah sumber dapat €. Mempertimbangkan
dipercaya atau tidak penggunaan prosedur yang
tepat
f.  Mempertimbangkan resiko
untuk reputasi
g.  Kemampuan untuk
Membangun memberikan alasan
2. keterampilan h. Kebiasaan berhati-hati
dasar a. Melibatkan sedikit dugaan
b. Menggunakan waktu yang
singkat antara observasi dan
laporan
) c. Melaporkan hasil observasi
Mengobs.ervam dan d. Merekam hasil observasi
mempertimbang-kan e. Menggunakan bukti-bukti
laporan observasi yang benar
f.  Menggunakan akses yang
baik
g. Menggunakan teknologi
h. Mempertanggungja-wabkan
hasil observasi
Mendequm dan .. |a.  Siklus logika-Euler
mempe.rtlmbang—kan hasil b. Mengkondisikan logika
deduksi c. Menyatakan tafsiran
Menginduksi dan a. Mengemukakan hal yang
mempertimbang-kan hasil umum
induksi b. Mengemukakan kesimpulan
3 Menyimpul- dan hipotesis
: kan a. Membuat dan menentukan
hasil pertimbangan sesuai
latar belakang fakta-fakta
Membuat dan ) b. Membuat dan menentukan
mengntukan hasil hasil pertimbangan
pertimbangan berdasarkan akibat
c. Menerapkan konsep yang

dapat diterima
Membuat dan menentukan
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No Kelompok

Indikator

Sub Indikator

hasil pertimbangan
keseimbangan masalah.

Memberikan
4. penjelasan
lanjut

Mendefinisikan istilah
dan mempertimbangkan
suatu definisi

Membuat bentuk definisi
(sinonim, klasifikasi, rentang
ekivalen, rasional, contoh,
bukan contoh)

Strategi membuat definisi
Membuat isi definisi

Mengidentifikasi asumsi-
asumsi

oo o

Penjelasan bukan pernyataan
Mengkonstruksi argumen

Mengatur
5. strategi dan
taktik

Menentukan suatu
tindakan

IS

e o

Mengungkap masalah
Memilih kriteria untuk
mempertimbangkan solusi
yang mungkin

Merumuskan solusi alternatif
Menentukan tindakan
sementara

Mengulang kembali
Mengamati penerapannya

Berinteraksi dengan orang
lain

o op|mo

i

Menggunakan argumen
Menggunakan strategi logika
Menggunakan strategi
retorika

Menunjukkan posisi, orasi,
atau tulisan

E. Kerangka Pemikiran

Merujuk pada kimia sebagai proses, pembelajaran kimia seharusnya lebih mene-

kankan pada proses bagaimana menemukan fakta atau konsep yang akan dipelaja-

ri. Keberhasilan suatu proses pembelajaran tidak terlepas dari peranan guru dalam

memilih serta menerapkan suatu model pembelajaran yang tepat. Sesuai dengan

hal ini diperlukan model pembelajaran yang dirasakan tepat yaitu discovery

learning. Discovery learning dapat diterapkan melalui berbagai media

pembelajaran, salah satunya menggunakan lembar kerja siswa (LKS). LKS yang

memiliki langkah-langkah proses pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik

discovery learning dapat membantu siswa memahami konsep larutan elektrolit
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dan non elektrolit secara bertahap yang dicapai melalui serangkaian kegiatan.
Kegiatan ini penting untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa. Keteram-
pilan berpikir kritis merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa untuk
metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan, dan menemukan ilmu

pengetahuan.

Kegiatan pembelajaran yang dipandu dengan LKS berbasis discovery learning
akan memudahkan siswa mendapatkan pengalaman secara langsung. Melalui
pengalaman secara langsung ini, siswa dapat memahami konsep larutan elektrolit
dan non elektrolit dengan baik. Selain itu, siswa dapat melatih keterampilan ber-
pikir kritis. Berdasarkan pemikiran-pemikiran tersebut, dapat diduga keterampil-
an berpikir kritis dapat meningkat dengan diterapkannya LKS berbasis discovery

learning.

F. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1. Siswa-siswi kelas X SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung tahun pelajaran
2017/2018 yang menjadi subjek penelitian mempunyai kemampuan
akademik yang sama.

2. Perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa terjadi karena adanya
perlakuan yang berbeda selama proses pembelajaran berlangsung.

3. Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi peningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit tahun

pelajaran 2017/2018 diabaikan.
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G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu LKS berbasis discovery learning memiliki pe-
ngaruh terhadap peningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi larutan

elektrolit dan non elektrolit.



III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian dilakukan di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Populasi dalam
penelitian adalah semua siswa kelas X IPA SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung
tahun pelajaran 2017/2018 yang tersebar dalam 8 kelas, meliputi kelas X IPA1, X
IPA 2, X IPA 3, X IPA 4, X IPA 5, X IPA 6, X IPA 7, dan X IPA 8. Pengambilan
sampel penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel yang populasinya tidak terdiri dari individu-individu, mela-
inkan terdiri dari kelompok-kelompok individu. Pengambilan sampel dilakukan
secara acak sehingga mendapatkan 2 kelas penelitian yaitu X IPA 7 sebagai kelas

eksperimen dan X IPA 8 sebagai kelas kontrol.

B. Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer berupa data hasil tes sebelum
pembelajaran diterapkan (pretes) dan hasil tes setelah pembelajaran diterapkan
(postes). Selain itu juga menggunakan data sekunder berupa lembar keterlaksana-
an LKS dan lembar aktivitas siswa sebagai data pendukung. Sumber data

penelitian ini adalah seluruh siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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C. Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian (Arikunto, 2006). Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah :
1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan LKS
berbasis discovery learning dan pembelajaran menggunakan LKS
konvensional.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan berpikir kritis siswa
3. Variabel Kontrol
Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi larutan elektrolit dan non

elektrolit.

D. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan menggunakan
rancangan Non Equivalence Pretes-Postest Control Group Design menurut
Creswel (2009), seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 3. Desain penelitian

Kelas Pretes Perlakuan Postes
Kelas Eksperimen O X O,
Kelas Kontrol 0O, Y 0,

O, adalah pretes yang diberikan sebelum perlakuan. Kemudian pada kelas ekspe-

rimen diterapkan perlakuan LKS berbasis discovery learning (X) sedangkan di



kelas kontrol diterapkan perlakuan LKS konvensional (Y). Selanjutnya, kedua

kelompok sampel diberikan postes (O,).

E. Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian

1. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a.  Analisis konsep
b. Analisis KI-KD
c. Silabus
d. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

e. Lembar kerja siswa (LKS)
2. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Tes tertulis yang digunakan yaitu soal pretes dan postes pada materi
larutan elektrolit yang terdiri atas 7 butir soal uraian digunakan untuk
mengukur keterampilan berpikir kritis.

b. Lembar pengamatan keterlaksanaan LKS berbasis discovery learning,
diadopsi dari Santika (2017).

c. Lembar pengamatan aktivitas siswa pada pembelajaran dengan LKS

berbasis discovery learning, dimodifikasi dari Sunyono (2014).
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F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur penelitian terdiri atas tiga tahap, yaitu tahap pendahuluan, tahap pelak-

sanaan, dan tahap akhir. Adapun tahapan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Tahap Pendahuluan

Pendahuluan terdiri atas dua tahapan, yaitu :

a. Mengadakan observasi di sekolah untuk memperoleh informasi
mengenai data siswa, jadwal pelajaran kimia di sekolah, cara
mengajar guru kimia di kelas, maupun sarana-prasarana sekolah,
dimana informasi ini dapat digunakan sebagai sarana pendukung
dalam pelaksanaan penelitian.

b. Menentukan sampel penelitian, yaitu satu kelas sebagai kelas
eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Tahap pelaksanaan penelitian terdiri atas tahap persiapan dan tahap

penelitian, adapun tahapan pelaksanaan penelitian adalah sebagai

berikut:

a. Tahap Persiapan
Mempersiapkan dan membuat perangkat pembelajaran, yaitu analisis
konsep, analisis KI-KD, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran,
lembar kerja siswa, serta instrumen penelitian yaitu soal pretes/postes
keterampilan berpikir kritis, lembar pengamatan keterlaksanaan LKS
dan lembar pengamatan aktivitas siswa.

b. Tahap Penelitian
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Pada tahap pelaksanaannya, penelitian dilakukan pada dua kelas, satu
kelas sebagai kelas eksperimen dan yang lainnya sebagai kelas kon-
trol, dimana kelas eksperimen menggunakan LKS berbasis discovery
learning sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan LKS berbasis
discovery learning (konvensional). Adapun tahapan penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Memberikan tes keterampilan berpikir kritis baik kelas eksperimen
maupun kelas kontrol untuk mengetahui keterampilan berpikir
kritis awal siswa.

2. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada materi larutan elek-
trolit dan non elektrolit pada kelas eksperimen maupun kontrol.

Pembelajaran di kelas kontrol menggunakan LKS konvensional.

Sedangkan pada kelas eksperimen menggunakan LKS discovery
learning dengan keterampilan berpikir kritis. Siswa dikelompokkan
kedalam 7 kelompok yang terdiri dari 5 orang yang dipilih secara
random. Kemudian setiap kelompok diberikan LKS bebasis
discovery learning Keterampilan berpikir kritis terdapat dalam
tahap-tahap discovery learning, yaitu stimulation dimana siswa
diajak untuk mengamati fenomena pada LKS mengenai
penggunaan aki pada kendaraan bermotor dengan adanya kegiatan
stimulasi ini siswa diharapkan mampu melatih keterampilan
berpikir kritisnya dalam memfokuskan pertanyaan dan
mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya. Kemudian

pada tahap kedua yaitu problem statement siswa mengidentifikasi
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masalah dimana guru mengajukan beberapa pertanyaan yang
merangsang keterampilan berpikir kritisnya dalam bertanya dan
menjawab pertanyaan yaitu: “ Mengapa larutan H,SO,4 dapat
menghantarkan arus listrik?”, dan “Larutan apa saja yang dapat
menghantarkan arus listrik?”” Setelah itu siswa merumuskan
hipotesis. Tahap ketiga yaitu data collection, siswa melakukan
kegiatan praktikum dan mengamati proses yang nampak ketika
praktikum berlangsung, kegiatan ini melatih keterampilan berpikir
kritis siswa dalam mengobservasi dan mempertimbangkan laporan
observasi. Tahap keempat yaitu data proccesing, siswa
mempresentasikan tentang uji daya hantar listrik laruatan elektrolit
dan non elektrolit, serta melakukan diskusi dalam menjawab
pertanyaan yang ada di LKS, kegiatan ini melatih keterampilan
berpikir kritis siswa dalam mendeduksi dan mempertimbangkan
hasil deduksi serta mempertimbangkan apakah sumber dapat
dipercaya. Tahap kelima yaitu verification dimana siswa mengecek
kebenaran hipotesis yang telah dibuat, pada tahap ini siswa dilatih
keterampilan berpikir kritisnya dalam membuat dan menentukan
hasil pertimbangan dan mengidentifikasi asumsi-asumsi. Tahap
terakhir dalam kegiatan yaitu generalization dimana siswa
menyimpulkan hasil diskusi dengan bantuan guru, kegiatan ini
melatih keterampilan berpikir kritis siswa dalam menentukan suatu

tindakan dan berinteraksi dengan orang lain.

3. Melakukan pengamatan keterlaksanaan LKS dan aktivitas siswa



oleh observer pada kelas eksperimen.

4. Memberikan tes keterampilan berpikir kritis setelah pembelajaran
pada kelas eksperimen dan kontrol untuk mengukur peningkatan
tes keterampilan berpikir kritis.

3. Tahap Akhir Penelitian
Tahap akhir penelitian terdiri atas beberapa tahapan sebagai berikut :
a. Analisis Data
b. Pembahasan

c. Kesimpulan
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Berikut ini adalah bagan prosedur penelitian :

Persiapan

Penelitia
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Mengumpulkan
informasi tentang
keadaan sekolah

{

Menentukan
sampel penelitian

Pretes

A 4

Membuat
instrumen

!

Validasi instrumen

1. Ekperimen : LKS berbasis
discovery learning

2. Kontrol : LKS
konvensional
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/

Gambar 1: Bagan Prosedur Penelitian
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G. Teknis Analisis Data

1.

Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Teknik analisis data validitas dan reliabilitas instrumen tes keterampilan
berpikir kritis siswa dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen tes
yang digunakan telah memenuhi syarat dan layak digunakan sebagai pe-
ngumpul data.

a. Validitas

Uji validitas yang pertama dilakukan adalah uji validitas ahli dengan se-
orang validator, selanjutnya uji validitas dilakukan dengan menggunakan
rumus product moment pearson correlation dengan angka kasar yang di-
kemukakan oleh Pearson,dalam hal ini analisis dilakukan dengan meng-
gunakan SPSS statistic 17.0 untuk soal keterampilan berpikir kritis. Soal
akan dikatakan valid apabila nilai dari rhiung yang diperoleh lebih besar
dari reabel (thitung™ rtabel) dengan taraf signifikan sebesar 5%.

b. Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan
instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data. Suatu
alat evaluasi disebut reliabel jika alat tersebut mampu memberikan hasil
yang dapat dipercaya dan konsisten. Uji reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan rumus Alpha Cronbach yang kemudian diinterpretasikan
dengan menggunakan derajat reliabilitas alat evaluasi, dalam hal ini ana-
lisis dilakukan dengan menggunakan SPSS statistic 17.0. Kriteria derajat
reliabilitas (ri1) alat evaluasi menurut Guilford:

0,80< r11< 1,00; derajat reliabilitas sangat tinggi
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0,60< 1< 0,80; derajat reliabilitas tinggi
0,40< 1< 0,60; derajat reliabilitas sedang
0,20< 1< 0,40; derajat reliabilitas rendah

0,00< r11< 0,20; tidak reliabel

2. Keterlaksanaan LKS
Keterlaksanaan LKS dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan LKS ber-
basis discovery learning. Analisis keterlaksanaan LKS discovery learning
dinilai oleh dua observer terhadap pelaksanaan pembelajaran dikelas eks-
perimen dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap
aspek pengamatan. Persentase ketercapaian menurut Sudjana (2005)

dihitung dengan rumus:

2l
%]l = TX 100%

Keterangan :
%J1 = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek
pengamatan pada pertemuan ke-1
> Ji =Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh
observer atau pengamat pada pertemuan ke-i
N = Skor maksimal (skor ideal)
2) Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek
pengamatan dari dua orang pengamat.
3) Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase ketercapaian

menurut Ratumanan (dalam Sunyono, 2012) pada tabel 4.
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Tabel 4. Kriteria tingkat keterlaksanaan

Persentase Kriteria
80,1% - 100,0% Sangat tinggi
60,1% - 80,0% Tinggi
40,1% - 60,0% Sedang
20,1% - 40,0% Rendah

0,0% - 20,0% Sangat rendah

3. Aktivitas siswa
Aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung diukur dengan mengguna-
kan lembar observasi oleh observer. Analisis deskriptif terhadap aktivitas
siswa dalam pembelajaran dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Menghitung persentase aktivitas siswa untuk setiap pertemuan dengan

rumus:

% Pa= % 100%
0 a—Fbx 0

Keterangan:

Pa = Persentase aktivitas siswa dalam belajar di kelas.
Fa = Frekuensi rata-rata aktivitas siswa yang muncul.
Fb = Frekuensi rata-rata aktivitas siswa yang diamati.

2. Menghitung jumlah persentase aktivitas siswa yang relevan dan
yang tidak relevan dengan pembelajaran untuk setiap pertemuan
dan menghitung rata- ratanya, kemudian menafsirkan data dengan
menggunakan tafsiran harga persentase sebagaimana pada tabel 6.

3. Mengurutkan aktivitas siswa yang dominan dalam pembelajaran

berda-sarkan persentase setiap aspek aktivitas yangdiamati.
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4. Keterampilan Berpikir Kritis
Peningkatan keterampilan berpikir kritis ditunjukkan melalui skor n-Gain,
yaitu selisih antara skor postes dan skor pretes, dan dihitung berdasarkan
rumus berikut:

% postes — % pretes
100 — % pretes

n — Gain =

Kriterianya adalah (1) pembelajaran dengan skor n-Gain “tinggi”, jika n-
Gain> 0,7 ; (2) pembelajaran dengan skor n-Gain “sedang”, jika n-Gain
terletak antara 0,3 <n-Gain < 0,7 ; dan (3) pembelajaran dengan skor n-Gain

“rendah”, jika n- Gain< 0,3 (Hake, 2002).

H. Uji Hipotesis

1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok sam-
pel berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak (Arikunto, 2006).
Pengujian normalitas ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 17. Data
dikatakan memenuhi asumsi normalitas jika pada Kolmogorov-Smirnov
nilai sig. > 0.05.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi populasi
bersifat seragam atau tidak berdasarkan data sampel yang diperoleh
(Arikunto,2006). Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan SPSS /7.0. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah

sebagai berikut:
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Ho: 0#=0% (kedua kelompok memiliki varians yang homogen)

Hi: 0f # 07 (kedua kelompok memiliki varians yang tidak homogen)

Kriteria : Terima Ho hanya jika Fhitung > Fiabel, dengan taraf nyata o 0,05,

dalam hal lain tolak Ho.

Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Untuk data sampel yang berasal dari populasi berdistribusi normal, maka

uji hipotesis yang digunakan adalah uji parametik, yaitu uji perbedaan

dua rata-rata atau uji-t (Sudjana, 2005). Uji-¢ dilaksanakan pada hasil
perbedaan rata-rata n-Gain nilai keterampilan berpikir kritis, yaitu dari
hasil n-Gain pretes maupun postesnya. Hipotesis dalam penelitian ini
dirumuskan dalam bentuk pasangan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis
alternatif (H1).

Hy : Tidak terdapat perbedaan antara rata-rata n-Gain keterampilan
berpikir kritis siswa yang menggunakan LKS berbasis discovery
learning dengan rata-rata n-Gain keterampilan berpikir kritis
siswa yang hanya menggunakan LKS konvensional.

H, : Terdapat perbedaan antara rata-rata n-Gain keterampilan berpi-
kir kritis siswa yang menggunakan LKS berbasis discovery
learning dengan rata-rata n-Gain keterampilan berpikir kritis
siswa LKS konvensional.

Uji yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-

rata dua sampel yang berpasangan atau berhubungan adalah uji paired

sample T-test. Tes ini dilakukan menggunakan SPSS /7.0 dengan mema-

sukkan data nilai pretes dan postes kelas eksperimen. Hipotesis dalam
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penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pasangan hipotesis nol (Ho) dan

hipotesis alternatif (H1).

Ho : Nilai rata-rata hasil belajar tidak terdapat perbedaan
Hi : Nilai rata-rata hasil belajar terdapat perbedaan
Kriteria : Terima Hi jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 dan sebaliknya.

Jika kedua sampel tidak berdistribusi normal dan tidak homogen, maka
pengujian perbedaan dua rata-rata tidak menggunakan uji statistik para-
metrik yaitu uji-t, melainkan menggunakan uji statistik non parametrik
yaitu uji Mann-Whitney U. Hipotesis uji statistik non parametrik sama

dengan hipotesis uji statistik parametrik.

. Ukuran Pengaruh (Effect Size)

Perhitungan untuk menentukan besarnya ukuran pengaruh digunakan de-
ngan uji effect size (Jahjouh, 2014). Perhitungan ini dilakukan setelah
mendapatkan hasil output dari uji paired sample T-test. Adapun rumus
uji effect size adalah sebagai berikut:

2 _ tz
N = 2vdr

Keterangan:

W = effect size
t =t hitung dari uji-t
df = derajat kebebasan



Kriteria efek pengaruh menurut Dincer (2015) adalah sebagai
berikut:

u <0,15; efek diabaikan (sangat kecil)

0,15 < <0,40; efek kecil

0,40 < <0,75; efek sedang

0,75 < <1,10; efek besar

p > 1,10; efek sangat besar.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisis keterampilan berpikir kritis
menggunakan LKS berbasis berbasis discovery learning dapat disimpulkan
bahwa :

1. LKS berbasis berbasis discovery learning berpengaruh terhadap peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa ditunjukkan melalui aktivitas siswa yang
relevan saat pembelajaran dengan rata-rata 96,20 yang berkategori sangat
tinggi, keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKS berbasis discovery
learning dengan rata-rata 80,25 berkategori sangat tinggi, serta perbedaan rata-
rata n-Gain pada kelas eksperimen berkategori tinggi yaitu 0,816 pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit.

2. Ukuran pengaruh LKS berbasis berbasis discovery learning terhadap
peningkatan keterampilan berpikir kritis yaitu 0,94 tergolong dalam kategori

besar pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa :

1.

Penggunaan LKS berbasis discovery learning membutuhkan
pengorganisasian waktu secara efektif pada masing-masing tahap, hal ini
bertujuan agar proses pembelajaran berlangsung lebih efektif dan efisien.
Penggunaan LKS berbasis discovery learning hendaknya dilakukan dalam
pembelajaran kimia terutama untuk mendukung tercapainya pembelajaran
yang lebih baik. Penggunaan LKS berbasis discovery learning dapat
dipakai sebagai alternatif bahan ajar bagi guru dalam membelajarkan
materi lain dengan karakteristik yang sama seperti materi larutan elektrolit

dan non elektrolit.

. Penerapan pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis discovery

learning di kelas agar berjalan dengan baik, hendaknya menyiapkan sarana
dan prasarana lain seperti LCD projector, layanan internet, dan lembar
kerja siswa berbasis discovery learning yang disertai gambar yang

menarik dan sesuai dengan indikator yang ingin dicapai.
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